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SUMMARY

JAKA SYAHBANI. The Effect of Different Spawnprim Dosage to Eggs Fecundity,
Ovulation, Hatching Rate of Kissing Gourami (Helostoma temminckii) (Supervised by
M. SYAIFUDIN and ADE DWI SASANTI).

Kissing gourami (Helostoma temminckii) is an economically commodity as a
fish consumption. However the availability of kissing gourami is still dependent on
nature because this fish culture is still very rare. Spawnprim is one of the alternative
artificial hormone that can be used in fish spawning which contains Aromatase
inhibitors (Al), Oxytocin, Prostaglandin F2a (PGF2a), LHRH-a, and Antidopamine
(AD). The aim of this study is to test the effectiveness of spawnprim on the success of
spawning, fecundity, fertilization and percentage of hatching eggs in semi-natural
spawning of kissing gourami. This research was conducted at the Fisheries Services of
Gandus, Palembang, South Sumatera on January until February 2019. This study used
a completely randomized design (CRD) with 4 treatments and 3 replications. PO (NaCl
0,5 ml/kg), P1 (Spawnprim 0,5 ml/kg), P2 (Spawnprim 1,5 ml/kg), P3 (Spawnprim 2,5
ml/kg). The results in this research showed that the uses of different spawnprim
dosage has no significant effect on fecundity, fertilization and hatching rate of kissing
gourami, However the uses of spawnprim showed significant effect for stimulating
spawning of kissing gourami. The highest result of spawnprim dosage was 0.5 ml/kg
with the average results in fecundity was 38 eggs/gram of fish, 94% eggs fertilization
rate and 90% eggs hatching rate.
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i Universitas Sriwijaya



RINGKASAN

JAKA SYAHBANI. Pengaruh Perbedaan Dosis Spawnprim terhadap Fekunditas,
Pembuahan, Daya Tetas Telur Ikan Tambakan (Helostoma temminckii) (Dibimbing
oleh M. SYAIFUDIN dan ADE DWI SASANT]I)

Ikan tambakan (Helostoma temminckii) merupakan komoditas yang tergolong
ekonomis sebagai ikan konsumsi. Namun ketersediaan benih ikan tambakan masih
bergantung dengan alam dikarenakan belum banyak dilakukannya usaha pembenihan
ikan ini. Salah satu alternatif hormon buatan yang dapat digunakan untuk pemijahan
ikan adalah spawnprim yang mengandung Aromatase inhibitor (Al), Oksitosin,
Prostaglandin F2a (PGF2a), LHRH-a, dan AD. Penelitian ini bertujuan untuk menguji
efektifitas spawnprim terhadap keberhasilan pemijahan, fekunditas, pembuahan dan
persentase penetasan telur dalam pemijahan ikan tambakan secara semi-alami.
Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 4 perlakuan dan
3 kali ulangan yaitu PO (NaCl 0,5 ml/kg), P1 (Spawnprim 0,5 ml/kg), P2 (Spawnprim
1,5 ml/kg), P3 (Spawnprim 2,5 ml/kg). Penelitian ini dilaksanakan di Dinas Perikanan
Gandus Palembang, Sumatera Selatan pada bulan Januari-Februari 2019. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa perbedaan dosis spawnprim tidak berpengaruh nyata
terhadap fekunditas, persentase pembuahan telur dan persentase penetasan telur ikan
tambakan, namun penggunaan spawnprim memberikan pengaruh nyata terhadap
keberhasilan pemijahan ikan tambakan. Dosis spawnprim sebanyak 0,5 ml/kg (P1)
sudah dapat digunakan untuk memijahkan ikan tambakan yang menghasilkan rata-rata
fekunditas relatif sebesar 38 butir/gram bobot ikan, persentase pembuahan 94% dan
persentase penetasan sebesar 90%.

Kata Kunci : Ikan tambakan, pemijahan , spawnprim, semi-alami
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Produksi ikan tambakan masih tergantung kepada perairan alami atau
masih bersumber dari perairan umum terutama pada daerah rawa-rawa yang
sirkulasi airnya kurang lancar. Pada musim tertentu jenis ikan ini berhasil
ditangkap oleh para nelayan dalam jumlah relatif banyak. Sebaliknya, pada waktu
tidak musim produksinya rendah bahkan sangat sulit untuk mendapatkannya
terutama untuk ukuran induk (Utomo et.al., 2010). Oleh sebab itu perlu dilakukan
pembenihan ikan tambakan secara terkontrol agar produksi benih ikan tambakan
tidak bergantung dengan alam.

Beberapa penelitian tentang pemijahan ikan tambakan secara semi alami
sudah pernah dilakukan dengan menggunakan ransangan penyuntikan hormon
ovaprim. Pemijahan ikan tambakan secara semi alami dengan menggunakan dosis
hormon ovaprim sebanyak 0,3 - 0,5 ml/kg bobot ikan dapat menghasilkan rerata
fekunditas relatif sebanyak 200 - 300 butir/gram, persentase pembuahan telur
sebesar 82% dan persentase penetasan telur sebesar 80% (Radona et.al., 2014).
Dalam penelitian Yurisman (2009) pemijahan ikan tambakan secara semi alami
dengan menggunakan dosis ovaprim sebanyak 0,3-0,7 ml/kg bobot ikan
menghasilkan persentase pembuahan telur sebesar 72-87% dan persentase
penetasan telur sebesar 59-93%. Pada penelitian oleh Suherman et al (2016)
menghasilkan persentase pembuahan telur sebesar 70-88% dan persentase
penetasan telur sebesar 68-82% dengan menggunakan dosis ovaprim sebesar 0,5
ml/kg pada pemijahan ikan tambakan.

Salah satu produk hormon sintesis yang dapat digunakan sebagai alternatif
untuk pemijahan ikan fadalah spawnprim yang mengandung Aromatase inhibitor
(Al), Oksitosin, Prostaglandin Fza (PGFz2a), LHRH-a, dan Anti Dopamine (AD).
Penggunaan spawnprim sudah pernah dilakukan pada beberapa jenis ikan dan
terbukti dapat digunakan untuk memijahkan ikan red fin shark (Epalzoerhynchos
frenatus) dalam penelitian Islami (2017) dan menghasilkan tingkat ovulasi sebesar

100% serta hasil pemijahan yang sama
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baiknya dengan ovaprim. Pada pemijahan ikan sumatera dalam penelitian
Permana (2009), spawnprim menghasilkan derajat pembuahan dan penetasan
yang lebih baik daripada ovaprim dan lebih bernilai ekonomis. Pemijahan ikan
komet pada penelitian Hidayat (2010) menunjukkan spawprim memiliki kinerja
yang sama efektif dengan ovaprim namun lebih ekonomis. Spawnprim diharapkan
dapat merangsang pemijahan ikan tambakan dan memberikan kinerja yang sama

efektif dengan ovaprim .

1.2. Rumusan Masalah

Ketergantungan benih ikan tambakan dari alam dapat diatasi dengan
dilakukannya pembenihan ikan secara terkontrol. Penyuntikan hormon buatan
dapat diterapkan untuk merangsang pemijahan ikan tambakan. Pemijahan ikan
tambakan secara semi alami selama ini menggunakan hormon ovaprim,
penggunaan hormon buatan seperti ovaprim memiliki kelemahan yaitu harganya
yang fluktuatif dan ketersediaannya yang terkadang bermasalah karena ovaprim
merupakan produk impor. Untuk mengurangi ketergantungan pemakaian hormon
ovaprim maka digunakan alternatif penyuntikan hormon buatan lainnya yang
lebih ekonomis yaitu spawnprim. Diharapkan kandungan-kandungan Al,
Oksitosin, Prostaglandin F2a (PGF2a), LHRH-a, dan AD pada spawnprim dapat
merangsang pemijahan ikan tambakan dan memberikan kinerja yang sama

efektif dengan ovaprim.

1.3. Tujuan dan Kegunaan

Tujuan penelitian ini adalah untuk menguji efektifitas spawnprim terhadap
keberhasilan pemijahan, fekunditas relatif, pembuahan, persentase penetasan telur,
persentase larva normal dan kelangsungan hidup larva dalam pemijahan ikan
tambakan secara semi-alami.

Kegunaan penelitian ini adalah diharapkan spawnprim dapat digunakan untuk
merangsang pemijahan ikan tambakan dan dapat menghasilkan fekunditas, derajat
pembuahan, persentase penetasan telur, persentase larva normal dan kelangsungan

hidup larva dengan hasil yang efektif seperti ovaprim.

Universitas Sriwijaya
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